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ABSTRAK 

NADHILAH DALILATI. Pengaruh Social Influence dan Perceived Behavioral 

Control terhadap Green Purchase Intention pada Konsumen Fast Fashion Generasi 

Z DKI Jakarta. Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Jakarta. 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh Social Influence dan 

Perceived Behavioral Control terhadap Green Purchase Intention pada konsumen 

Fast Fashion di kalangan Generasi Z di DKI Jakarta bersifat parsial maupun 

simultan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif, dan pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 

385 responden. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Penelitian ini telah memenuhi 

syarat uji normalitas dengan nilai signifikansi 0,077 > 0,050. Persamaan regresi 

yang diperoleh adalah Y = 4,778 + 0,224X₁ + 0,519X₂ + e, yang menunjukkan 

bahwa model regresi layak digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji korelasi parsial 

menunjukkan bahwa variabel Social Influence (X₁) memberikan kontribusi sebesar 

32,26% terhadap Green Purchase Intention (Y), sementara variabel Perceived 

Behavioral Control (X₂) berkontribusi sebesar 36,24%. Secara simultan, kedua 

variabel tersebut berpengaruh terhadap Green Purchase Intention sebesar 46,6%, 

sedangkan sisanya sebesar 53,4% berasal dari faktor lain yang tidak dianalisis 

dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa pengaruh 

Social Influence dan Perceived Behavioral Control secara parsial maupun simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Purchase Intention pada 

konsumen Fast Fashion dari Generasi Z di wilayah DKI Jakarta. 

 

Kata Kunci: Pengaruh Sosial, Persepsi Kontrol Perilaku, Niat Beli Ramah 

Lingkungan, Fast Fashion, Generasi Z. 
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ABSTRACT 

NADHILAH DALILATI. The Influence of Social Influence and Perceived 

Behavioral Control on Green Purchase Intention among Fast Fashion Consumers 

in Generation Z, Jakarta Province. Business Administration Department, Jakarta 

State Polytechnic. 2025. 

This study aims to determine whether Social Influence and Perceived Behavioral 

Control have a partial and simultaneous influence on Green Purchase Intention in 

Fast Fashion consumption among Generation Z in Jakarta Province. This research 

employs a quantitative approach with an associative method, and data were 

collected through the distribution of questionnaires to 385 respondents. The data 

were analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 

26. 

The study fulfilled the assumption of normality with a significance value of 0.077 > 

0.050. The regression model obtained was Y = 4.778 + 0.224X₁ + 0.519X₂ + e, 

indicating that the model is suitable for further analysis. Partial correlation results 

showed that the Social Influence variable (X₁) contributed 32.26% to Green 

Purchase Intention (Y), while Perceived Behavioral Control (X₂) contributed 

36.24%. Simultaneously, both variables accounted for 46.6% of the variance in 

Green Purchase Intention, with the remaining 53.4% influenced by other factors 

not examined in this study. Hypothesis testing confirmed that both Social Influence 

and Perceived Behavioral Control have a positive and significant influence on 

Green Purchase Intention, both partially and simultaneously, among Generation Z 

Fast Fashion consumers in Jakarta. 

 

Keywords: Social Influence, Perceived Behavioral Control, Green Purchase 

Intention, Fast Fashion, Generation Z. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fashion merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia, bukan 

hanya sebagai kebutuhan dasar, tetapi juga sebagai sarana untuk mengekspresikan 

diri. Pilihan busana seseorang membentuk perilaku dan cara ia dipandang oleh 

lingkungan sekitarnya. Saat ini, konsumen tidak lagi sekadar mencari produk untuk 

memenuhi kebutuhan, melainkan juga menginginkan pengalaman emosional dari 

apa yang mereka konsumsi (Gigauri, 2024). Industri fashion terus berkembang 

seiring perubahan tren, teknologi, dan permintaan pasar. Data Badan Pusat Statistik 

(2024) menunjukkan bahwa peningkatan Indeks Produksi Industri Pakaian Jadi dari 

134,78 pada 2023 menjadi 138,36 pada 2024, menandakan pertumbuhan sektor ini. 

Hal ini melahirkan konsep ready to wear, yang menghadirkan tren desainer nasional 

dan internasional dengan harga dan akses yang lebih terjangkau (Hakim & Rusadi, 

2022:60).  

Salah satu tren utama dalam industri fashion modern adalah fast fashion, yakni 

konsep produksi dan distribusi pakaian yang cepat serta berbiaya rendah dan 

mengikuti tren yang terus berubah (Bick dkk., 2018:1). Merek -merek besar seperti 

Zara, Pull & Bear, H&M, Cotton On, dan Forever 21 mencerminkan pendekatan ini 

(Anisah dkk., 2024). Fast Fashion berkembang pesat karena adopsi tren cepat dan 

teknologi produksi modern seperti 3D printing dan media sosial (Brewer, 2019). 

Menurut data Uniform Market (2025), Industri fast fashion kini bernilai $150,82 

miliar, tumbuh sebesar 10,74% dari tahun 2024. 
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Fast Fashion Setiap Tahun 
Sumber: Uniform Market, 2025 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pasar fast fashion terus mengalami 

peningkatan setiap tahun dan diproyeksikan terus bertumbuh hingga 2027. 

Pertumbuhan yang cepat ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan bisnis fast 

fashion, tetapi juga menunjukkan bahwa pola konsumsi masyarakat khususnya 

kalangan muda mulai bergantung pada akses cepat terhadap tren daripada 

kebutuhan, yang dapat menyebabkan siklus konsumsi yang tidak berkelanjutan jika 

tidak diimbangi dengan edukasi tentang dampaknya. 

Seiring pertumbuhan industri fast fashion yang sangat pesat, industri ini juga 

membawa dampak serius terhadap lingkungan. Industri ini membutuhkan jumlah 

bahan baku yang sangat besar, menciptakan tingkat polusi yang tinggi, 

meninggalkan jejak karbon, dan menghasilkan tingkat limbah yang sangat 

mengkhawatirkan (Brewer, 2019:2). Rata-rata konsumen membuang sekitar 60% 

pakaian mereka dalam tahun pertama (Young, 2020). Industri fashion secara 

keseluruhan memproduksi lebih dari 92 juta ton limbah tekstil serta mengonsumsi 

79 triliun liter air per tahun (Niinimäki dkk., 2020:189). Indonesia menghasilkan 

limbah pakaian mencapai 2,3 juta ton atau berkisar 12% dari jumlah keseluruhan 

limbah rumah tangga (KLHK, 2021). Pada tahun 2022 sampah kain/tekstil 

meningkat hingga 2.63% dari jumlah 33.9 juta ton sampah setiap tahunnya (Sistem 

Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2022). Pusat Penelitian Oseanografi IPB 
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(2022) mengungkapkan bahwa 70% area tengah Sungai Citarum terkontaminasi 

mikroplastik yang berasal dari serat polyester, yang membahayakan biota sungai 

dan kesehatan warga sekitar. Paparan zat berbahaya terjadi pada masyarakat Jawa 

Barat dan DKI Jakarta melalui kontak langsung maupun secara tidak langsung, 

mengingat pasokan utama air minum dan ikan di wilayah ini berasal dari sungai 

tersebut (Erianti dan Djelanti, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia tidak 

hanya membeli produk fast fashion, tetapi juga menanggung beban lingkungan. 

Industri ini akan memperparah masalah lingkungan yang sudah ada, terutama di 

daerah padat penduduk seperti DKI Jakarta, jika konsumen dan produsen tidak 

sadar akan tanggung jawab mereka. 

Generasi Z di Indonesia (1995–2010) merupakan populasi terbanyak saat ini, 

berikut adalah jumlah penduduk Indonesia dengan klasifikasi generasi. 

 

Gambar 1.2 Jumlah Penduduk Indonesia dengan Klasifikasi Generasi 
Sumber: (BPS, 2024) 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), Indonesia saat ini didominasi 

oleh Generasi Z dengan jumlah penduduk sebanyak 74,93 juta jiwa. Generasi Z 

dinilai sebagai generasi yang paling terlibat dalam dinamika konsumsi fast fashion. 

Berdasarkan laporan ThredUp (2022), 1 dari 3 Generasi Z merasa "kecanduan" 

berbelanja pakaian baru, serta 40% dari mereka membeli pakaian hanya untuk satu 

kali pakai. Selain itu, laporan ini juga menyoroti bahwa lebih dari separuh Generasi 
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Z mengatakan bahwa mereka merasa tertekan untuk selalu tampil trendy di media 

sosial. Hal ini sejalan dengan temuan Survey Monkey melalui GoodStats (2024), 

pakaian merupakan produk yang paling banyak dibeli Generasi Z berdasarkan 

ulasan influencer di media sosial, yaitu sebesar hampir 50%. Maka, terlihat bahwa 

media sosial, terutama lewat para influencer, memiliki pengaruh besar dalam 

keputusan Generasi z saat membeli produk fashion. Ketergantungan pada validasi 

sosial melalui media sosial menjadikan Generasi Z sangat responsif terhadap 

rekomendasi influencer. Oleh karena itu, media sosial tidak hanya berfungsi 

sebagai platform hiburan, tetapi telah menjadi saluran utama dalam pembentukan 

preferensi konsumsi, termasuk dalam hal fashion yang membuka peluang sekaligus 

tantangan dalam mengarahkan mereka ke konsumsi yang lebih bertanggung jawab. 

Berdasarkan data UMN Consulting (2022), sebanyak 21,9% responden 

mengaku memiliki kesadaran terhadap isu lingkungan. Mayoritas responden tetap 

lebih mengutamakan faktor desain (98,85%) dan harga (97,52%) dalam memilih 

pakaian, sedangkan aspek ramah lingkungan hanya dipertimbangkan oleh 38,87% 

responden. Selain itu, perilaku konsumsi mereka masih cenderung impulsif, 

dengan 17% Generasi Z berbelanja pakaian setiap minggu dan 62% setiap bulan. 

Wanita menjadi konsumen terbesar fast fashion karena adanya tekanan sosial untuk 

tidak mengenakan pakaian yang sama lebih dari sekali (Cardona, 2025). 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa meningkatkan kesadaran lingkungan tidak 

cukup. Memahami peran faktor sosial dan persepsi kontrol individu dalam 

pengambilan keputusan pembelian adalah salah satu pendekatan psikologis dan 

sosial yang diperlukan untuk mempengaruhi niat dan perilaku nyata konsumen. 

Perilaku konsumsi berkelanjutan semakin menjadi perhatian, terutama dalam 

industri fast fashion yang dikenal tidak ramah lingkungan (Awdyfakhri dan 

Ridanasti, 2024). Meskipun kesadaran akan pentingnya keberlanjutan meningkat, 

niat beli hijau masih dipengaruhi oleh faktor sosial dan psikologis. Penelitian Islam 

dkk. (2024) menunjukkan bahwa Social Influence berperan penting dalam 

membentuk Green Purchase Intention, di mana individu cenderung mengikuti 

norma sosial dari kelompok sebayanya. Sementara itu, Perceived Behavioral 
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Control juga memperlihatkan pengaruh positif yang signifikan terhadap minat 

pembeli dalam melakukan pembelian produk ramah lingkungan, seperti yang 

ditunjukkan oleh Firdausy dan Religia (2024) serta Nurzaman dan Herdiani (2023). 

Namun, adanya hambatan eksternal seperti harga dan aksesibilitas masih dapat 

menghambat niat tersebut (Prananta dkk., 2024). Dengan demikian, perlu 

dilangsungkan penelitian lebih lanjut terkait bagaimana kedua faktor ini 

memengaruhi Green Purchase Intention, khususnya pada Generasi Z di DKI 

Jakarta. 

Penelitian ini penting dilakukan karena konsumsi fast fashion yang tidak 

terkendali, khususnya oleh Generasi Z, berdampak besar pada peningkatan limbah 

tekstil dan kerusakan lingkungan. Meskipun terdapat kesadaran terhadap isu 

lingkungan, masih ada kesenjangan antara niat dan perilaku konsumsi. Penelitian 

ini membantu memahami faktor sosial dan psikologis yang memengaruhi niat beli 

ramah lingkungan untuk mendorong perubahan perilaku konsumsi yang lebih 

berkelanjutan. Maka dari itu, penelitian ini memiliki tujuan guna menganalisa 

sejauh mana pengaruh Social Influence serta Perceived Behavioral Control 

terhadap Green Purchase Intention pada konsumen Fast Fashion di kalangan 

Generasi Z, sebagai langkah untuk memahami dan mendorong perilaku konsumsi 

yang lebih berkelanjutan. Berdasar pada latar belakang yang sudah diurahkan, 

peneliti tertarik melangsungkan penelitian berjudul "Pengaruh Social Influence 

dan Perceived Behavioral Control terhadap Green Purchase Intention pada 

Konsumen Fast Fashion DKI Jakarta". Dengan variabel Dependen (Y) adalah 

Green Purchase Intention. Sedangkan variabel independen (X) adalah Social 

Influence (X1), dan Perceived Behavioral Control (X2). Dengan objek penelitian 

adalah Generasi Z. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasar pada latar belakang tersebut, masalah yang teridentifikasi antara 

lain: 

a. Konsumsi fast fashion oleh Generasi Z berkontribusi terhadap kerusakan 

lingkungan seperti limbah tekstil dan emisi karbon. 
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b. Pengaruh Social Influence terhadap Green Purchase Intention pada 

Generasi Z belum terukur dengan jelas. 

c. Pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap Green Purchase Intention 

pada Generasi Z juga belum diketahui secara pasti. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasar pada penjelasan latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan 

masalah yang timbul antara lain: 

a. Seberapa besar pengaruh Social Influence terhadap Green Purchase 

Intention dalam konsumsi Fast Fashion pada Generasi Z di DKI Jakarta? 

b. Seberapa besar pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap Green 

Purchase Intention dalam konsumsi Fast Fashion pada Generasi Z di DKI 

Jakarta? 

c. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara Social Influence dan 

Perceived Behavioral Control terhadap Green Purchase Intention dalam 

konsumsi Fast Fashion pada Generasi Z di DKI Jakarta? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasar pada rumusan masalah tersebut, adapun penelitian ini memiliki 

tujuan antara lain: 

a. Menganalisis pengaruh Social Influence terhadap Green Purchase Intention 

dalam konsumsi fast fashion pada Generasi Z di DKI Jakarta. 

b. Menganalisis pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap Green 

Purchase Intention dalam konsumsi fast fashion pada Generasi Z di DKI 

Jakarta. 

c. Menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara Social Influence dan Perceived Behavioral Control terhadap Green 

Purchase Intention dalam konsumsi fast fashion pada Generasi Z di DKI 

Jakarta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini mencakup: 
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a. Manfaat Teoretis  

Diharapkan penelitian ini mampu membantu perkembangan ilmu 

pengetahuan, terlebih dalam bidang perilaku konsumen serta pemasaran, 

dengan memperluas pemahaman kita tentang pengaruh Social Influence dan 

Perceived Behavioral Control terhadap Green Purchase Intention.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini menjadi media untuk menerapkan teori dan 

metodologi yang sudah dipelajari selama masa studi, serta mengasah 

kemampuan analisis dalam memahami dan merumuskan solusi atas isu-

isu sosial dan lingkungan yang sedang berkembang. 

2) Bagi industri fast fashion, hasil penelitian ini dapat membantu pelaku 

industri, khususnya merek Fast Fashion, memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku konsumtif dan kesadaran lingkungan Generasi Z. 

Diharapkan bahwa temuan ini akan membantu perusahaan membuat 

strategi pemasaran yang lebih berkelanjutan dan etis serta meningkatkan 

daya tarik produk ramah lingkungan. Hal ini menjadi dasar untuk 

pergeseran strategi dari hanya mengikuti tren menjadi promosi fashion 

yang bertanggung jawab. 

3) Bagi mahasiswa, penelitian ini bisa dijadikan referensi ilmiah bagi 

mahasiswa dan akademisi yang tertarik pada isu sustainable fashion, 

perilaku konsumen, serta peran pengaruh sosial dan kontrol perilaku, 

khususnya pada generasi muda. Penelitian ini juga dapat memperkaya 

kajian di bidang Administrasi Bisnis, Pemasaran, dan Perilaku 

Konsumen. 

4) Bagi masyarakat, khususnya Generasi Z, penelitian ini diharapkan 

mampu menambah kesadaran akan urgensi dalam memilih produk 

fashion secara bertanggung jawab serta menjadi bahan edukatif untuk 

memahami dampak fast fashion dan mendorong konsumsi yang lebih 

berkelanjutan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini di atas, peneliti menarik kesimpulan 

bahwasanya: 

a. Social Influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Purchase 

Intention. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin besar pengaruh sosial 

yang diterima seseorang, seperti dari teman, keluarga, atau tokoh publik, maka 

semakin tinggi kecenderungannya untuk memiliki niat membeli produk ramah 

lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan atau dorongan dari 

lingkungan sekitar berperan penting dalam mendorong perilaku konsumsi yang 

lebih berkelanjutan di kalangan Generasi Z, khususnya di wilayah DKI Jakarta. 

Namun, kekuatan pengaruhnya termasuk dalam kategori lemah. 

b. Perceived Behavioral Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Green Purchase Intention. Semakin besar rasa percaya diri seseorang dalam 

mengendalikan pilihan konsumsi dan mengatasi hambatan, maka semakin 

tinggi pula niatnya untuk membeli produk ramah lingkungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi individu terhadap kemampuan diri sendiri 

menjadi faktor penting dalam mendorong niat konsumsi berkelanjutan, 

khususnya di kalangan Generasi Z DKI Jakarta. Meskipun signifikan, 

pengaruhnya juga termasuk dalam kategori lemah. 

c. Social Influence dan Perceived Behavioral Control secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Purchase Intention. Kedua 

variabel tersebut, ketika digabungkan, mampu menjelaskan sebagian besar 

alasan responden memiliki niat untuk membeli produk ramah lingkungan. 

Hasil penelitian ini menandakan bahwasanya pengaruh dari lingkungan sosial 

dan keyakinan individu dalam mengendalikan pilihannya saling melengkapi 

dalam mendorong perilaku konsumsi yang lebih berkelanjutan, khususnya 

pada bidang fashion. Secara simultan, kekuatan pengaruh kedua variabel 

tersebut juga tergolong lemah. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, ditemukan sejumlah aspek yang bisa 

dipertimbangkan guna mengoptimalkan minat membeli produk yang ramah 

lingkungan, terutama di kalangan Generasi Z yang merupakan konsumen fast 

fashion: 

a. Social influence terbukti memegang peranan krusial dalam meningkatkan 

green purchase intention. Oleh karena itu, apabila suatu produk atau merek 

ingin membangun niat pembelian ramah lingkungan yang kuat pada konsumen, 

maka penting untuk memanfaatkan social influence dalam bentuk dukungan 

dari influencer sebagai brand ambassador, testimoni konsumen, atau 

kampanye di media sosial yang melibatkan komunitas. 

b. Perceived Behavioral Control terbukti memengaruhi keinginan untuk membeli 

barang yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

perusahaan atau pemasar untuk membantu konsumen merasa lebih yakin dan 

memiliki kemampuan dalam memilih pilihan yang sesuai dengan lingkungan. 

Misalnya, dengan memberikan informasi produk yang jelas, mempermudah 

akses produk, dan menawarkan harga yang kompetitif. Selanjutnya, diharapkan 

konsumen menjadi lebih proaktif dalam mencari informasi dan membiasakan 

diri untuk mengambil keputusan yang mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Ketika konsumen merasa lebih percaya diri dan sadar bahwa mereka dapat 

melakukan pilihan yang baik, maka keinginan mereka untuk membeli produk 

yang ramah lingkungan akan semakin meningkat. 

c. Penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel utama dan belum 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang bisa berpengaruh pada niat 

membeli produk ramah lingkungan. Meskipun kedua variabel signifikan, 

kekuatan pengaruhnya masih tergolong lemah. Sehingga, terdapat peluang 

besar untuk penelitian lebih lanjut, khususnya dalam mengeksplorasi variabel 

lain seperti sikap terhadap lingkungan, pemahaman tentang isu keberlanjutan, 

persepsi mengenai harga, kualitas produk, serta aspek demografis lainnya. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan cakupan 
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yang lebih komprehensif guna memperkaya pemahaman mengenai perilaku 

konsumsi berkelanjutan di kalangan Generasi Z, serta bagi pelaku industri 

dalam menyusun strategi pemasaran yang sejalan dengan prinsip 

keberlanjutan.  
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